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Dalam dunia yang terus berubah dengan cepat, Pendidikan Agama 

Kristen (PAK) tidak dapat lagi hanya bersandar pada metode tradisional. 

Tantangan era digital, kesenjangan sosial, dan kompleksitas isu-isu kritis 

kontemporer menuntut pendekatan yang lebih holistik dan relevan. Buku 

<Pendidikan Agama Kristen Interdisipliner: Dari Teologi, Teknologi, hingga 

Isu-Isu Kritis Kontemporer= hadir sebagai respons terhadap kebutuhan 
tersebut. 

Karya ini berupaya menjembatani fondasi teologi yang kokoh dengan 

wawasan dari berbagai disiplin ilmu seperti teknologi pendidikan, psikologi, 

sosiologi, dan studi gender untuk membentuk suatu pedagogi iman yang 

kontekstual. Pembahasan dimulai dari akar teologis, De Doctrina Christiana, 

lalu merambah ke implementasi teknologi seperti aplikasi Kambium Go, 

hingga analisis mendalam tentang isu gender, politik, dan pembentukan 

karakter. 

Diharapkan, buku ini tidak hanya menjadi bacaan akademis, tetapi juga 

panduan praktis bagi para pendidik, pelayan gereja, dan peminat PAK untuk 

merancang pembelajaran yang membebaskan, kritis, dan transformatif, 

sehingga iman Kristen dapat hidup dan berdialog secara otentik di tengah 

gelombang perubahan zaman. Selamat membaca dan menjelajah! 

 

Soli Deo Gloria. 

 

14 Februari 2026 
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BAB 1 
 

 

PENDIDIKAN YANG MEMBEBASKAN DALAM 

KERANGKA TEKNOLOGI PENDIDIKAN 

 
Noh Ibrahim Boiliu, Universitas Kristen Indonesia 

 

Abstrak 

Pendidikan yang membebaskan, yang berakar dari gagasan Paulo Freire, 

menekankan proses pembelajaran sebagai upaya memanusiakan manusia 

dan memberdayakannya untuk menjadi subjek yang kritis dalam mengubah 

realitas sosialnya. Dalam konteks era digital, teknologi pendidikan muncul 

sebagai alat potensial untuk mewujudkan visi ini, namun juga menghadapi 

risiko reduksi menjadi sekadar instrumentalisasi teknis. Tulisan ini bertujuan 

untuk menganalisis bagaimana teknologi pendidikan dapat dikonstruksi 

dalam kerangka pendidikan yang membebaskan. Analisis dilakukan dengan 

mengkritisi praktik pemanfaatan teknologi yang hanya berorientasi pada 

efisiensi dan kontrol, lalu mengajukan konseptualisasi ulang yang 

menempatkan teknologi sebagai alat bantu berpikir kritis dan media 

kolaborasi. Penelitian ini menyimpulkan bahwa integrasi yang bermakna 

mensyaratkan pendekatan pedagogis yang partisipatoris, desain konten 

yang kontekstual dan reflektif, serta literasi digital yang memberdayakan. 

Dengan demikian, teknologi tidak lagi menjadi alat hegemonik, tetapi 

berubah menjadi praksis untuk mendialogkan pengetahuan, membangun 

kesadaran kritis, dan pada akhirnya membebaskan potensi peserta didik 

dalam ruang digital yang otonom dan transformatif. 

 

Kata Kunci: Pendidikan Membebaskan, Teknologi Pendidikan, Pedagogi 

Kritis, Literasi Digital, Praksis. 
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realitas yang dihadapi dan diharapkan akan menghasilkan suatu tingkah 

laku kritis dalam diri nara didik. 

Teknologi pendidikan adalah suatu upaya yang dipakai untuk 

mempelajari, merancang, mengimplementasikan, mengevaluasi, dan 

mengatur usaha pemecahan masalah pendidikan yang dialami oleh peserta 

didik dengan menggunakan bermacam macam sumber. Dalam penggunaan 

teknologi pendidikan terdapat konsep dasar yang dijadikan acuan dalam 

pemanfaatannya sebagai sarana yang diperlukan dalam pembelajaran PAK. 

Komponen dasar tersebut berfokus pada peserta didik, pendidik dan bahan 

pembelajaran PAK. 

Manfaat teknologi pendidikan telah dibuktikan dapat membantu 

pendidik PAK menjelaskan materi dengan baik, dapat memberikan solusi 

mengatasi waktu dan kemampuan indera juga ketersediaan ruang yang 

terbatas,mendorong sikap kreatif peserta didik dan dapat merangsang cara 

belajar siswa menjadi maksimal. Selain itu teknologi pendidikan memiliki 

kemampuan membuat peserta didik mengalami situasi yang sama dan 

dapat membantu pelaksanaan pembelajaran PAK dilakukan secara efisien, 

efektif, kreatif, fleksibel dan terarah. 

Teknologi pendidikan juga menyediakan sumber pengetahuan beragam 

karena tidak hanya menggunakan satu sumber saja, tetapi berbagai sumber 

yang ada sehingga dalam situasi apapun peserta didik dapat belajar dan 

memperoleh pengetahuan sesuai dengan kebutuhannya. Dengan 

menggunakan teknologi pendidikan maka peningkatan mutu pembelajaran 

PAK akan terwujud. 
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BAB 2 
 

 

DE DOCTRINA CHRISTIANA: DARI TEOLOGI  

KE PEDAGOGI DI ERA MODERN 

 
Gilbert Timothy Majesty, Universitas Kristen Indonesia 

 

Abstrak 

De Doctrina Christiana, sebuah karya oleh Santo Agustinus dari Hippo, 

adalah teks fundamental dalam tradisi intelektual Kristen yang membahas 

prinsip-prinsip hermeneutika, retorika, dan pedagogi dalam penyampaian 

ajaran agama. Awalnya ditulis sebagai panduan bagi para pengkhotbah, 

karya ini memiliki implikasi luas yang melampaui konteks teologis dan 

berkontribusi pada pengembangan teori pendidikan. Artikel ini 

menggunakan pendekatan historis-analitis untuk mengeksplorasi 

bagaimana konsep-konsep dalam De Doctrina Christiana berkembang dari 

sekadar pedoman teologis menjadi prinsip-prinsip pedagogis yang relevan 

di era modern. Melalui analisis historis, penelitian ini menelusuri bagaimana 

pemikiran Agustinus dipengaruhi oleh pendidikan Romawi klasik dan 

bagaimana ide-idenya tentang interpretasi teks dan komunikasi efektif 

tetap relevan dalam sistem pendidikan kontemporer. Pendekatan analitis 

digunakan untuk menyoroti transformasi konsep hermeneutika dan 

retorika Agustinus ke dalam metode pembelajaran modern, termasuk 

pendidikan berbasis nilai dan pembelajaran aktif. 

 

Kata Kunci: De Doctrina Christiana, Santo Agustinus, Teologi, Pedagogi 

 

A. PENDAHULUAN 
Saint Augustine dari Hippo adalah salah satu pemikir terbesar dalam 

tradisi intelektual Kristen, memberikan kontribusi mendalam di bidang 

teologi, filsafat, dan pedagogi. Salah satu karyanya yang paling berpengaruh, 

De Doctrina Christiana, berfungsi sebagai panduan bagi para pengkhotbah 
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pengajaran, model pembelajaran aktif, maupun dalam konteks pendidikan 

multikultural di era digital. 
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BAB 3 
 

 

MEMBANGUN KESADARAN GENDER 

MELALUI PENDIDIKAN AGAMA KRISTEN 

 
Udur Ernita Aritonang, Universitas HKBP Nommensen Medan 

 

Abstrak 

Penelitian ini mengkaji hubungan antara teologi dan Pendidikan Agama 

Kristen (PAK) dengan menyoroti peranan PAK dalam pendidikan gender. 

PAK tidak hanya berfungsi sebagai instrumen pengajaran iman Kristen 

tetapi juga sebagai media transformasi sosial, termasuk dalam membentuk 

kesadaran gender yang lebih adil dalam gereja dan masyarakat. Dalam 

konteks teologi Kristen, pemahaman tentang gender sering kali dipengaruhi 

oleh penafsiran Alkitab, doktrin gereja, dan budaya setempat. Oleh karena 

itu, kajian ini menelaah bagaimana PAK merespons isu gender, termasuk 

dalam kesetaraan peran antara laki-laki dan perempuan dalam pelayanan 

serta partisipasi jemaat dalam kepemimpinan gereja. Gereja memiliki 

tanggung jawab untuk mengajarkan nilai-nilai kesetaraan, keadilan, dan 

penghormatan terhadap perbedaan gender sesuai dengan prinsip-prinsip 

Alkitab. Namun, dalam praktiknya, masih ditemukan kendala berupa 

interpretasi yang cenderung patriarkal, yang dapat membatasi peran 

perempuan dalam pelayanan gerejawi. Studi ini juga menyoroti bagaimana 

gereja dapat mengembangkan teologi PAK yang lebih inklusif dengan 

memasukkan perspektif gender yang berbasis teologi pembebasan dan 

keadilan. Penelitian ini dilakukan dengan metode kualitatif dan deskriptif. 

Penelitian ini diharapkan dapat mendorong peran aktif perempuan dalam 

kehidupan bergereja dan menggereja. 

 

Kata Kunci: Gender; Kesetaraan; Pendidikan Agama Kristen; Teologi 
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para pemimpin gereja, jemaat, dan akademisi teologi. Gereja harus terus 

berupaya menciptakan ruang bagi perempuan untuk berkontribusi dalam 

kepemimpinan dan pelayanan, sehingga nilai-nilai teologi tidak hanya 

menjadi teori tetapi juga diimplementasikan dalam kehidupan jemaat 

secara nyata. 
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PENERAPAN TEORI PSIKOLOGI 

BEHAVIORISTIK DALAM PENDIDIKAN  

AGAMA KRISTEN ANAK: PERSPEKTIF 

 DAN IMPLEMENTASI 

 
Kelly Simanjuntak, Sekolah Tinggi Teologi Baptis Papua 

 

Abstrak 

Penelitian ini bertujuan untuk mengkaji penerapan teori psikologi 

behavioristik dalam pendidikan Agama Kristen anak, dengan menyoroti 

perspektif teoritis serta implementasi praktisnya dalam konteks 

pembelajaran. Permasalahan utama yang diangkat adalah bagaimana 

prinsip-prinsip behavioristik yang menekankan pada stimulus-respons, 

penguatan, dan pembentukan perilaku melalui pembiasaan dapat 

digunakan secara efektif dalam membentuk karakter dan pemahaman 

keagamaan anak-anak dalam pendidikan Kristen. Tujuan penulisan adalah 

untuk mengevaluasi relevansi dan efektivitas teori ini dalam menciptakan 

proses pembelajaran yang mendukung pertumbuhan spiritual dan moral 

anak sejak usia dini. Metode yang digunakan dalam studi ini adalah studi 

kepustakaan (library research), dengan menganalisis berbagai literatur 

terkait teori behavioristik dan pendidikan Kristen anak. Pendekatan 

kualitatif deskriptif digunakan untuk menggambarkan serta menafsirkan 

konsep-konsep teoritis dan aplikasinya dalam konteks pendidikan agama. 

Hasil kajian menunjukkan bahwa teori behavioristik dapat memberikan 

kontribusi signifikan dalam pendidikan Agama Kristen anak, terutama 

melalui penggunaan metode penguatan positif, repetisi materi, dan 

pembentukan kebiasaan rohani. Misalnya, penguatan berupa pujian atau 

hadiah saat anak menunjukkan sikap kasih atau hafalan ayat Alkitab dapat 

memperkuat perilaku positif yang diharapkan. Namun, pendekatan ini perlu 
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tindakan sehari-hari. Lebih dari itu, prinsip kasih karunia dan pengampunan 

harus menjadi dasar dalam membentuk perilaku anak, bukan hanya sistem 

reward dan punishment semata. 

Dengan pendekatan yang demikian, teori behavioristik tidak berdiri 

sendiri, tetapi menjadi alat bantu yang efektif ketika dibingkai dalam 

kerangka nilai-nilai teologis Kristen. Penguatan perilaku tetap digunakan, 

tetapi diarahkan untuk mendorong pertumbuhan iman, transformasi hati, 

dan relasi yang lebih dalam antara anak dengan Tuhan. Pendekatan ini 

menjadikan pendidikan agama bukan hanya soal kepatuhan lahiriah, tetapi 

proses pembentukan pribadi anak secara holistik sesuai dengan kehendak 

Allah. 
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Abstrak 

Penelitian ini bertujuan untuk mendeskripsikan integrasi berpikir kritis 

dalam Pendidikan Agama Kristen (PAK) untuk membentuk Karakter dan 

Moralitas Kristen melalui pendekatan Interdisipliner. PAK menghadapi 

tantangan besar dalam membentuk karakter dan moral siswa di tengah 

arus globalisasi dan sekularisasi. Integrasi berpikir kritis dalam PAK melalui 

pendekatan interdisipliner merupakan strategi penting untuk menghasilkan 

generasi yang beriman dan bermoral Kristen yang reflektif. Metode yang 

digunakan adalah studi pustaka dengan pendekatan analitis kualitatif. Hasil 

penelitian menunjukkan bahwa berpikir kritis merupakan alat pedagogis 

untuk mengevaluasi ajaran, menginternalisasi nilai-nilai Kristen, dan 

menanggapi kompleksitas kehidupan dengan bijaksana. Pendekatan 

interdisipliner yang melibatkan filsafat, teologi, dan psikologi menunjukkan 

bahwa pembentukan moral dan karakter siswa memerlukan sintesis antara 

akal budi dan spiritualitas. Ayat-ayat Alkitab seperti Roma 12:2, Amsal 1:7, 

dan Filipi 1:9–10 memperkuat landasan teologis bahwa pembaharuan budi, 

pengertian yang benar, dan hikmat ilahi merupakan bagian integral dari 

proses PAK. Kajian ini juga menunjukkan peran strategis guru, gereja, dan 

sekolah sebagai fasilitator utama dalam mendukung pemikiran kritis siswa 

melalui metode reflektif, studi kasus, perdebatan etika Kristen, dan 

penggunaan teknologi interaktif. Dengan demikian, dapat disimpulkan 

bahwa integrasi pemikiran kritis dalam PAK bukan sekadar strategi 
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Abstrak 

Penelitian ini mengkaji pengaruh identitas sosial dalam pendidikan 

agama Kristen terhadap pembentukan karakter anak Sekolah Minggu usia 

dini. Latar belakang penelitian ini berfokus pada pentingnya identitas sosial 

yang terbentuk melalui interaksi dengan kelompok sosial di gereja, keluarga, 

dan teman sebaya, serta bagaimana hal tersebut memengaruhi 

perkembangan karakter anak. Metode yang digunakan adalah pendekatan 

kualitatif dengan analisis literatur dan studi kasus pada anak usia dini di 

Sekolah Minggu. Hasil penelitian menunjukkan bahwa pendidikan agama 

Kristen berperan dalam menanamkan nilai-nilai moral dan agama yang 

mendukung pembentukan identitas sosial yang positif. Interaksi sosial di 

lingkungan gereja juga memperkuat nilai-nilai tersebut dan memberikan 

dasar bagi perkembangan karakter anak yang sejalan dengan ajaran Kristen. 

Kesimpulannya, identitas sosial yang terbentuk melalui pendidikan agama 

Kristen berperan signifikan dalam pembentukan karakter anak usia dini. 

Kebaruan dari penelitian ini adalah penekanan pada peran lingkungan 

gereja dan keluarga dalam pengembangan identitas sosial anak di era 

digital. 

 

Kata Kunci: Identitas sosial, Pendidikan Agama Kristen, Pembentukan 

karakter, Anak Sekolah Minggu, Usia dini. 
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antara konsep identitas sosial, agama, dan karakter anak Sekolah Minggu 

usia dini masih terbatas, memberikan ruang untuk penelitian lebih lanjut. 

Dalam tulisan ini penulis menawarkan kebaruan ilmiah dengan 

mengintegrasikan konsep identitas sosial dalam konteks Pendidikan Agama 

Kristen untuk menganalisis pengaruhnya terhadap pembentukan karakter 

anak usia dini di Sekolah Minggu. Penelitian ini mengangkat peran penting 

interaksi sosial, baik dengan teman sebaya maupun orang dewasa, dalam 

membentuk pandangan diri anak terhadap nilai-nilai agama dan sosial yang 

mereka pelajari di gereja. Hasil studi pustaka menunjukkan bahwa 

pendidikan agama Kristen berkontribusi dalam pembentukan identitas 

sosial anak melalui proses internalisasi nilai-nilai iman Kristen. Anak-anak 

usia dini yang terlibat aktif dalam aktivitas Sekolah Minggu, seperti 

mendengarkan cerita Alkitab, bernyanyi lagu rohani, serta berdoa bersama, 

secara bertahap membangun rasa kebersamaan dan kepemilikan terhadap 

komunitas iman mereka. Identitas sosial anak diperkuat melalui pengenalan 

terhadap simbol-simbol iman, praktik ibadah, serta pengalaman relasi sosial 

yang dibentuk dalam komunitas gereja. 
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Abstrak 

Masa Era society 5.0 bukalah hal yang mudah untuk dihadapi dan 

memiliki tantangannya tersendiri bagi pendidikan, khususnya pendidikan 

agama Kristen. Selain memiliki tantangan yang cukup berat bagi pendidikan 

agama Kristen, Era society 5.0 juga menyajikan peluang baik yang dapat 

menolong pendidikan agama Kristen untuk berkembang menuju arah yang 

lebih baik dan lebih maju. Berdasarkan perkembangan teknologi pendidikan, 

maka pendidikan agama Kristen diperlukan untuk menyesuaikan prinsip-

prinsip Alkitabiah ke dalam keadaan masyarakat Kristen masa kini. 

Tantangan yang cukup signifikan adalah bagaimana cara menerapkan 

teologi Kristen dalam pendidikan agama Kristen dengan menggunakan 

teknologi tanpa melanggar doktrin-doktrin yang diyakini dan dipercayai 

iman Kristen. Untuk menjawab permasalahan ini, salah satu cara yang 

peneliti gunakan dalam penelitian ini adalah penggunaan Aplikasi dalam 

pendidikan agama Kristen, khususnya dalam bidang pemuridan 

Berdasarkan keadaan terebut, maka dirumuskan permasalahan sebagai 

berikut: bagaimana implementasi aplikasi KambiumGo guna membentuk 

karakter Kristus mahasiswa program TransformNation dalam pemuridan di 

komsel TransformNation pada era society 5.0? Tujuan yang hendak dicapai 

dalam penelitian ini, yaitu: untuk mengetahui implementasi aplikasi 

Kambium Go guna membentuk karakter Kristus mahasiswa program 

TransformNatioan dalam pemuridan di komsel TransformNation pada era 
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dengan tujuan untuk bertumbuh dalam segala hal ke arah Yesus Kristus 

yang menerapkan ritme 4P, yaitu: Penyembahan, Pengajaran, Persekutuan, 

dan Pelayanan. 

Untuk mencapai hal tersebut, maka TransformNation menetapkan 

adanya dua tujuan yang hendak dicapai, yaitu Pertama, komsel 

TransformNation dilakukan untuk supaya mahasiswa TransformNation 

memiliki sebuah komunitas yang membagikan visi Allah ke dunia (Missional 

Community) sesuai dengan perintah Yesus Kristus yang dinyatakan-Nya di 

dalam Matius 28:19-20. Kedua, komsel TransformNation bertujuan untuk 

membentuk life style evangelim dalam setiap mahasiswa TransformNation 

yang dimulai dari Kristus melalui firman Tuhan (from Inside to Outside) 

dengan cara membiasakan untuk memperhatikan (care) satu dengan yang 

lainnya dalam komsel masing-masing, memberitakan (share) firman Tuhan 

supaya kebenaran-Nya dapat dinyatakan bagi setiap orang yang berada di 

dalam komselnya masing-masing, dan pada akhirnya saling mendoakan 

(prayer) dan meminta pertolongan Tuhan dalam pertumbuhan rohani 

setiap anggota komselnya masing-masing. Secara keseluruhan komsel ini 

mengacu pada kehidupan gereja mula-mula yang terdapat di dalam Kisah 

Para rasul 2:42-47 yang disesuaikan dengan kondisi zaman dan model 

pembelajaran generasi Z yang menjadi mahasiswa program 

TransformNation pada saat ini. Sejauh ini, setelah melakukan implementasi 

aplikasi Kambium Go lebih dari satu tahun, perkembangan karakter Kristus 

dalam setiap mahasiswa Program TransformNation mengalami 

perkembangan yang cukup signifikan dan bervariasi tergantung dari 

sebeberapa besar komitmen mereka dalam menggunakan aplikasi ini untuk 

menolong mereka bertumbuh di dalam Kristus. Kiranya penelitian berguna 

dan bermanfaat bagi yang membutuhkannya. Sola Gratia. 
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Abstrak 

Partisipasi politik anak muda Kristen dalam pemilu tidak dapat 

dilepaskan dari kualitas kesadaran politik yang mereka miliki. Di era digital, 

arus informasi politik yang masif, cepat, dan sering kali sarat kepentingan 

menuntut kemampuan berpikir kritis agar anak muda tidak terjebak pada 

disinformasi, politik identitas, maupun pilihan politik yang bersifat 

emosional. Artikel ini bertujuan mengkaji penerapan teori literasi kritis 

dalam Pendidikan Agama Kristen (PAK) sebagai sarana strategis untuk 

meningkatkan kesadaran politik anak muda Kristen melalui partisipasi 

dalam pemilu. Dengan pendekatan kajian pustaka dan analisis konseptual, 

artikel ini memadukan perspektif literasi kritis, pendidikan demokrasi, dan 

teologi Kristen untuk menempatkan PAK bukan hanya sebagai ruang 

pembinaan iman personal, tetapi juga sebagai wahana pembentukan 

tanggung jawab publik. Literasi kritis dipahami sebagai kemampuan 

membaca dan menafsirkan teks, media, dan wacana politik dengan 

memperhatikan relasi kuasa, ideologi, serta dampak sosialnya. Hasil kajian 

menunjukkan bahwa penerapan literasi kritis dalam PAK—melalui analisis 

wacana politik, refleksi etis, dan dialog iman—berpotensi membentuk anak 

muda Kristen yang sadar secara politik, mampu menilai informasi secara 

bertanggung jawab, dan terlibat aktif dalam mengekspresikan iman mereka 
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Lebih jauh, pembahasan ini menunjukkan bahwa integrasi literasi kritis 

dalam PAK memungkinkan pergeseran penting dari partisipasi politik yang 

bersifat formal dan minimal menuju partisipasi yang bermakna. Anak muda 

Kristen tidak hanya dipersiapkan untuk hadir di tempat pemungutan suara, 

tetapi juga untuk menjadi pemilih yang berdaya, terinformasi, dan reflektif. 

Melalui analisis wacana politik, etika berbagi informasi, dialog iman-politik, 

dan proyek partisipasi warga, PAK dapat membentuk kebiasaan berpikir 

dan bertindak yang menopang kualitas demokrasi sekaligus kesaksian iman 

di ruang publik. 

Dengan demikian, dapat disimpulkan bahwa penerapan teori literasi 

kritis dalam Pendidikan Agama Kristen merupakan sarana pedagogis yang 

efektif untuk menjembatani iman dan tanggung jawab kewargaan anak 

muda Kristen. PAK yang berorientasi literasi kritis tidak hanya menolong 

peserta didik <memilih=, tetapi menolong mereka memahami mengapa dan 
bagaimana memilih secara bertanggung jawab sebagai wujud ketaatan 

kepada Kristus dalam konteks kehidupan berbangsa dan bernegara. 
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